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1. VISI DAN MISI SEKOLAH TINGGI ANALIS BAKTI ASIH BANDUNG

1.1. VISI SEKOLAH TINGGI ANALIS BAKTI ASIH
Pada Tahun 2035 Melalui Tridharma Perguruan Tinggi menjadi
Sekolah Tinggi sebagai Pusat Pengembangan Ilmu Analis.

1.2. MISI SEKOLAH TINGGI ANALIS BAKTI ASIH

1. Menyelenggarakan Pendidikan Analis Secara Profesional sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

menghasilkan tenaga terdidik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berbudaya indonesia, profesional dan

memiliki daya saing global.

2. Membangun suasana keilmuan yang berbasis penelitian dan
kajian analisis yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

3. Melakukan pengabdian masyarakat yang berbasis pada kajian
analisis yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4. Melaksanakan tata kelola akademik secara professional berbasis kinerja.
5. Melakukan kerjasama dalam dan luar negeri.

2. RASIONAL

Suasana akademik seperti halnya komponen masukan dan proses
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lainnya merupakan salah satu komponen yang memberikan pengaruh didalam
menghasilkan kualitas lulusan. Suasana akademik memang bukan sebuah

komponen fisik yang memiliki dimensi yang bisa diukur dengan suatu tolak
ukur yang jelas namun suasana akademik yang berkualitas akan mampu
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dikenali dan dirasakan. Suasana akademik menciptakan iklim yang kondusif
bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara

sesama mahasiswa maupun sesama dosen untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Dengan pertimbangan tersebut Sekolah Tinggi Analis Bakti Asih

Bandung menetapkan standar suasana akademik yang akan menjadi
pedoman dan tolak ukur bagi pimpinan Sekolah Tinggi serta dosen

bertanggung jawab dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif.

3. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI
STANDAR

1. Ketua sebagai pimpinan Sekolah Tinggi
2. Wakil Ketua I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
3. Wakil Ketua II Bidang Administrasi dan Keuangan

4. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan dan/atau Program Studi
5. Dosen

4. DEFINISI ISTILAH

Suasana Akademik adalah suasana yang mampu menciptakan iklim yang
kondusif, nyaman bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa,
antara sesama mahasiswa maupun antara sesama dosen untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran.

5. PERNYATAAN ISI STANDAR

1. Dosen dan tenaga kependidikan harus berusaha maksimal untuk
menciptakan lingkungan sosial yang kondusif untuk terciptanya atmosfer
akademik yang efisien,

2. Dosen dan tenaga kependidikan harus berusaha maksimal untuk
memberikan lingkungan psikologis kepada mahasiswa sehingga
mendukung proses pembelajaran,

3. Dosen harus maksimal untuk mengembangkan intelektualitas, sikap dan

perilaku mahasiswa,
4. Kegiatan penelitian yang dilakukan dosen harus melibatkan mahasiswa,
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5. Mahasiswa seharusnya diberi kesempatan untuk mempublikasikan karya
ilmiah melalui media ilmiah,

6. Mahasiswa seharusnya diberi kemudahan untuk mendapatkan informasi
tentang perkembangan ilmu pengetahuan, baik melalui perpustakaan

( jumlah dan judul yang memadai, jam [elayanan yang cukup, sistem
penelusuran judul elektronik) maupun melalui media elektronik (internet),

7. Mahasiswa seharusnya diberi kesempatan untuk melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler (kunjungan lapangan) yang mampu meningkatkan
pemahaman terhadap materi perkuliahan yang diberikan (khususnya
mata kuliah keahlian) dan mendorong untuk menghasilkan karya ilmiah,

8. Kegiatan seminar, diskusi kelompok harus dilakukan secara berkala bagi
dosen maupun mahasiswa

6. STRATEGI

1. Pimpinan Sekolah menyelenggarakan tesedianya sarana dan prasarana

pendukung suasana akadmik yang kondusif di tingkat Sekolah Tinggi.

2. Wakil Ketua, Ketua Program Studi menyelenggarakan koordinasi dengan
dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan pendukung suasana akademik yang kondusif ditingkat

Sekolah Tinggi.

7. INDIKATOR

1. Jumlah karya ilmiah dosen dan mahasiswa meningkat. Jumlah kegiatan
seminar meningkat.

2. Jumlah kegiatan dan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian
maupun pengabdian masyarakat semakin meningkat.

3. Sarana prasarana pendukung meningkat.

8. DOKUMEN TERKAIT

 Standar ini harus dilengkapi dengan peraturan yang mendukung
 Manual prosedur, borang atau form kerja yang terkait,
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